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TATA IBADAH MINGGU PASKA GKJ AMBARRUKMA 
“BANGKIT UNTUK MENATA KEHIDUPAN” 

Gedung Induk Papringan, 31 Maret 2024, pukul 08.00 WIB 
 

L : Liturgos    J : Jemaat       P : Pendeta     I : Imam      S : Semua 
 
Pra Ibadah: 

 Stola Putih (simbol Bunga Lily) 

 Doa konsistori bagi seluruh pelayan ibadah 
 

1. Liturgos menyalakan Lilin Putih besar sebagai simbol Kristus yang telah bangkit 
 

2. Sapaan Majelis 
L :  Jemaat kekasih Kristus, Shalom dan selamat datang dalam peribadahan Minggu Paska di GKJ 

Ambarrukma. Sebelum kita memasuki ibadah, saya akan membacakan warta jemaat, yang 
demikian ......................................................... 

Jemaat kekasih Kristus, kegelapan identik dengan ketiadaan, kematian identik dengan tanda 
akhir kehidupan. Namun, tatkala Yesus bangkit, yang tiada menjadi ada. Ada pengharapan 
baru. Ada pemahaman baru. Ada semangat baru untuk merayakan keselamatan yang 
diberikan. Maka, tema ibadah kita hari ini adalah “Bangkit Untuk Menata Kehidupan” akan 
disampaikan oleh Pendeta .............. 

Kini, mari bersama-sama kita rayakan kebangkitan Tuhan Yesus Kristus dengan menyerukan 
pujian, KJ 188 : 1+4 “Kristus Bangkit! Soraklah!” Jemaat dimohon berdiri. 

(1) 
Kristus bangkit! Soraklah: Haleluya! 

Bumi, sorga bergema: Haleluya! 
Berbalasan bersyukur; Haleluya! 
Muliakan Tuhanmu! Haleluya! 

 

(Imam dan Pengkhotbah masuk ke Altar untuk serah-terima Alkitab) 
 

(4) 
Hidup Raja mulia: Haleluya! 

Kita s’lamat oleh-Nya: Haleluya! 
Maut, dimana jayamu: Haleluya! 
Kubur, mana kuasamu: Haleluya! 

 
3. Votum dan Salam  

P :  Jemaat kekasih Kristus, marilah ibadah Minggu Paska ini kita awali dengan bersama-sama 
menyerukan pengakuan yang demikian: 

S :  Pertolongan kita datangnya dari Tuhan yang menjadikan langit dan bumi, yang kasih setia-
Nya kekal sampai selama-lamanya. 

P :  Kasih karunia Allah di dalam Yesus Kristus yang bangkit menyertai saudara sekalian 
J :  dan menyertai saudara juga 
S :  Amin.. amin.. amin (dinyanyikan) 

 

L :  Jemaat dipersilakan duduk kembali 
 

4. Introitus   (Jemaat duduk) 
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Lektor mengajak jemaat untuk menyanyikan Mazmur 118 (jemaat hanya pada bagian refrain) 
 

Mazmur 118:1-4; 14-21 
 

Ref. (dinyanyikan 2x: pertama Lektor; kedua bersama jemaat) 
Bersyukurlah pada Tuhan kar’na Ia baik. Bahwasan-Nya untuk selamanya kasih setia-Nya 
Bersyukurlah pada Tuhan kar’na Ia baik. Bahwasan-Nya untuk selamanya kasih setia-Nya 

Bait 1 (Lektor) 
Tuhan itu kekuatanku dan mazmurku. Ia sungguh t’lah menjadi kes’lamatanku. 

Sorak-sorai kemenangan sudah menggema; menggema dari kemah orang benar: 
“Tangan Tuhan melakukan keperkasaan meninggikan orang-orang yang benar!” 

Ref. (bersama jemaat) 
Bersyukurlah pada Tuhan kar’na Ia baik. Bahwasan-Nya untuk selamanya kasih setia-Nya 
Bersyukurlah pada Tuhan kar’na Ia baik. Bahwasan-Nya untuk selamanya kasih setia-Nya 

Bait 2 (Lektor) 
Aku tidak akan mati, tapi hidup dan ku akan menc’ritakan karya-karya-Mu. 

Tuhan t’lah menghajar aku dengan keras, tapi Ia tak serahkanku pada maut. 
Bukakanku pintu gerbang kebenaran-Mu. Aku ingin masuk untuk bersyukur. 

Ref. (bersama jemaat) 
Bersyukurlah pada Tuhan kar’na Ia baik. Bahwasan-Nya untuk selamanya kasih setia-Nya 
Bersyukurlah pada Tuhan kar’na Ia baik. Bahwasan-Nya untuk selamanya kasih setia-Nya 

 
5. Nyanyian Sukacita 

L :  Jemaat kekasih Kristus, bahwasan-Nya untuk selamanya, kasih setia-Nya. Inilah ungkapan 
syukur kita atas Yesus Kristus yang telah bangkit untuk menebus dosa kita. Sebagai orang yang 
percaya pada Kristus yang bangkit itu, marilah kita bersukacita atas kebangkitan-Nya dengan 
menyanyikan pujian PKJ 91 : 1+2 “Tuhan T’lah Bangkit” 

(1) 
Tuhan t’lah bangkit, Haleluya! Bersukacita, Haleluya! 

Dengarlah suara dari sorga: Kristus t’lah bangkit, Haleluya! 
Hai manusia, dengar Tuhanmu, pujilah Dia yang menebusmu. 
Bersorak-sorai dan bergemar: Kristus t’lah bangkit, Haleluya! 

(2) 
Pujilah Dia, Haleluya! Yang disalibkan, Haleluya! 

Dosamu ditebus oleh-Nya untuk selama-lamanya. 
Dosa terhapus oleh darah-Nya. Dalam kasih-Nya ku bahagia! 
Mari bersyukur dan pujilah: Kristus t’lah bangkit, Haleluya! 

 
6. Sabda Kasih (Mawas Diri): Roma 6 : 5-6 
 

7. Nyanyian Penyesalan Dosa  
I :  Jemaat kekasih Kristus, Kristus yang bangkit itu telah memanggil kita untuk tidak lagi 

menghambakan diri kita kepada dosa. Namun seringkali, panggilan ini kita abaikan sehingga 
kita dengan mudahnya menyia-nyiakan kebangkitan Kristus dengan membiarkan dosa 
menguasai hidup kita. Maka, mari kita nyatakan penyesalan dan pertobatan kita di hadapan 
Kristus melalui sebuah nyanyian dari NKB 12 : 1+2 “O Tuhanku, Kau Datang Ke Dunia” 

(1) 
O Tuhanku, Kau datang ke dunia, untuk menghapus dosa umat-Mu. 
Bagai seekor rusa yang dahaga pada-Mu Tuhanku, merindu hatiku 
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Ref. 
Aku berserah, ya Tuhan, pada-Mu, ku b’rikan bagi-Mu seluruh hidupku. 

(2) 
Ku bersedih kar’na tekanan dosa dan jiwaku terkungkung dalam g’lap. 
Kini berikan damai dan sentosa, tahirkan diriku dan dosa pun lenyap. 

Ref. 
Aku berserah, ya Tuhan, pada-Mu, ku b’rikan bagi-Mu seluruh hidupku. 

 
8. Doa Penyelasan Dosa 

I :  Ya Yesus yang bangkit, kami mengakui akan segala kesalahan kami. Kami masih sering 
melukai-Mu dengan begitu mudahnya membiarkan kebencian, permusuhan dan rasa dendam 
berkemah dalam hati kami. Kami memohon ampun kepada-Mu, ya Tuhan. Ajarlah kami untuk 
menghidupi cinta kasih, perdamaian dan rasa syukur agar kemuliaan-Mu semakin terpancar 
dalam hidup kami. Di dalam nama Tuhan Yesus Kristus yang telah bangkit sebagai Juruselamat 
kami yang hidup, kami berdoa. Amin. 

 
9. Berita Anugerah & Petunjuk Hidup Baru 

P :  Jemaat kekasih Kristus, sebagai hamba Kristus, saya menyampaikan bahwa Tuhan 
mengampuni setiap orang yang telah mengakui segala dosa dan kesalahannya di hadapan 
Tuhan. Kini, berbahagialah kita karena Tuhan memberikan Berita Anugerah dan Petunjuk 
Hidup Baru yang diambil dari Kolose 3 : 1, 12, dan 23 (dibacakan). 

 
10. Pujian Paduan Suara Adiyuswa : “Kalvari” 
 
11. Nyanyian Kesanggupan 

L :  Jemaat kekasih Kristus, mari kita menyambut Sabda Tuhan ini dengan nyanyian kesanggupan 
kita dari NKB 87 : 1+3 “Junjungan Yang Ku Pilih”. Jemaat dimohon untuk berdiri.  

(1) 
Junjungan yang ku pilih: Yesusku Penebus yang bangkit dari mati, berkuasa seterus. 

Kendati banyak orang mengejek, mencela, ku ikt suara-Nya, lembut mesra. 
Ref. 

Benar, benarlah hidup Yesusku. Bersamaku di jalanku, suara-Nya ku dengar. 
Benar, benarlah hidup Yesusku. Dimana Dia ku dengar? Di dalam hatiku! 

(3) 
Menyanyilah umat-Nya memuji Tuhanmu! Nyanyikan: Haleluya, agungkan Rajamu. 
Harapan bagi orang yang mau mencari-Nya, sebab Yesusmu hidup selamanya. Ref. 

 
 

12. Pelayanan Firman   (Jemaat duduk) 
a. Doa Epiklese 
b. Pembacaan Alkitab dari Markus 16 : 1-8 dalam Visualisasi Drama & Lagu Tema Paska 

 Narator: membaca Markus 16 : 1-2 

 Para perempuan yang datang ke kubur Yesus yang kosong (berdasarkan Markus 16 : 3-5) 
seraya Maria melantunkan nyanyian “El Alma” (4x) sambil menaburkan bunga berjalan 
menuju kubur Yesus. 

--adegan para perempuan: datang ke kubur Yesus yang kosong, kemudian ekspresi kaget, 
bingung, sedih, menangis— 

 Narator: membaca Markus 16 : 6-7 (suara Malaikat) 

 Para perempuan saling berpandangan dengan rasa gentar dan takut 
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 Narator: membaca Markus 16 : 8 

 Kemudian, sambil gentar dan takut mereka pergi meninggalkan kubur Yesus diiringi lagu 
tema: “Bangkit Untuk Menata Kehidupan”. 

 
 

c. P :  Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan Firman Allah dan memeliharanya, 
Haleluya. 

J :  Haleluya... Haleluya... Haleluya... 

d. Khotbah  :  “Bangkit Untuk Menata Kehidupan” 
Tujuan :  Jemaat diajak untuk melihat bahwa kebangkitan Yesus merupakan pintu yang 

terbuka bagi transformasi hidup yang berpengharapan. 
e. Saat Teduh. 

 
13. Pujian Paduan Suara Adiyuswa : “Tuhan Bangkit” 
 
14. Persembahan 

a. Imam membacakan nats persembahan dari 1 Korintus 6 : 19-20 
b. Kolekte persembahan diiringi nyanyian dari KJ 292 : 1 - 3 “Tabuh Gendang”  

(1) 
Tabuh gendang! Sambil menari nyanyikan lagu yang merdu! 

Bunyikanlah gambus, kecapi: mari memuji Allahmu! 
Karya besar yang agung benar t’lah dilakukan-Nya terhadap umat-Nya! 
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(2) 
Israel pun atas berkat-Nya riang gembira bermazmur. 

Ikut serta kita percaya dan kepada-Nya bersyukur: 
“Tuhanlah baik, Kasih-Nya ajaib kekal selamanya; terpuji nama-Nya!” 

(3) 
Dulu telah dari himpitan Ia bebaskan umat-Nya. 

Habis mendung Ia berikan sinar mentari yang cerah! 
Puji terus yang Mahakudus: bebanmu yang berat diganti-Nya berkat! 

 
(Majelis mengedarkan kantong persembahan hingga selesai) 

 
15. P : Doa Syukur Dan Syafaat 

 
16. L : memimpin Pengakuan Iman Rasuli  (Jemaat berdiri) 

 
17. P : Berkat 

 
18. Sapaan Penutup 

L :  Jemaat kekasih Kristus, Majelis Gereja Kristen Jawa Ambarrukma mengucapkan terima kasih 
kepada Pendeta (sebutkan namanya) atas pelayanan Firman Tuhan yang telah disampaikan, 
serta seluruh pelayan ibadah Minggu Paska ini. Kiranya Kristus yang telah bangkit itu 
menyertai kita sekalian. Ibadah Minggu Paska kita telah selesai, namun kasih setia Kristus bagi 
kita tidak akan pernah usai.  

Mari kita pulang seraya mengungkapkan kesediaan kita untuk bangkit menata kehidupan 
bersama Kristus yang bangkit dengan melantunkan nyanyian dari KJ 194 : 1+3 “Dikau Yang 
Bangkit, Mahamulia” 

(1) 
Dikau, Yang bangkit, mahamulia! Dikaulah abadi jaya dan megah! 

Tuhan malak sorga putih cemerlang; kubur Ia buka, tanda Kau menang. 
Ref. 

Dikau, Yang bangkit, mahamulia! Dikaulah abadi jaya dan megah! 

(3) 
Tuhanku hidup takut pun lenyap. Dia junjunganku, damaiku tetap. 

Yesuslah kuatku, kemenanganku, Yesuslah hidupku, kemuliaanku! Ref. 
 

(Imam dan Pengkhotbah masuk ke Altar untuk serah-terima Alkitab, kemudian menuju pintu keluar 
untuk bersalaman dengan jemaat. Lilin putih tetap dinyalakan) 

 

-- SELAMAT MERAYAKAN PASKAH -- 
 

-- TETELESTAI & IMANUEL -- 


